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A. Latar Belakang 

Universitas Terbuka (UT) merupakan Perguruan Tinggi Negeri yang menjadi pelopor 

pendidikan tinggi jarak jauh (PTJJ) dan memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

pendidikan tinggi konvensional. Saat ini UT sedang transisi menjadi Perguruan Tinggi 

Negeri Berbadan Hukum (PTN-BH).  

Di dalam Rencana Strategis Bisnis UT Tahun 2021—2025 UT memiliki visi menjadi 

“Menjadi Perguruan Tinggi Terbuka dan Jarak Jauh Berkualitas Dunia”. Berkualitas dunia 

dalam pengembangan produk akademik, penyelenggaraan pendidikan tinggi terbuka 

jarak jauh, penyelenggaraan program studi, dan lulusan. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya pengakuan kualitas dari lembaga internasional yang kredibel seperti 

ICDE dan ISO dari Quality Assurance Agencies serta UT memiliki program-program 

yang berakreditasi internasional. Untuk mewujudkan visi tersebut, kebijakan UT 

diarahkan pada pengembangan tiga program strategis yaitu: (1) peningkatan kualitas 

dan layanan akademik, (2) peningkatan daya jangkau layanan pendidikan dan 

peningkatan pengakuan masyarakat terhadap UT, serta (3) peningkatan keefektifan 

tata kelola.  

Dalam rangka meningkatkan kualitas dan layanan akademik, UT terus berupaya 

untuk meningkatkan jumlah dan kualitas penelitian dan publikasi yang dihasilkan 

oleh para dosen secara bertahap, yang pengelolaannya dikoordinasikan oleh 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Salah satu strategi 

yang dilakukan adalah melalui penguatan kolaborasi penelitian keilmuan secara 

nasional dan internasional, dan pengembangan sistem pengelolaan penelitian di 

internal institusi yang didukung oleh penguatan Digital Ecosystem. 

Dalam rangka penguatan kolaborasi atau kerjasama penelitian keilmuan dengan 

perguruan tinggi lain, lembaga dan atau dunia usaha, Pusat Penelitian Keilmuan 

(PPK-LPPM) yang merupakan salah satu Pusat di lingkungan LPPM menawarkan 

program Penelitian Kolaborasi Keilmuan. Kerjasama tersebut dipayungi oleh Nota 

Kesepahaman, Memory of Understanding (MoU), Memory of Agreement (MoA) atau 

Perjanjian Kerja Sama (PKS). Penelitian kolaborasi keilmuan ini berbasis cost sharing 

(in-cost) dan/atau resource sharing (in-kind). Melalui program ini, diharapkan dapat 

dihasilkan produk dan luaran penelitian yang berkualitas, dan berdampak pada 

peningkatan jumlah publikasi pada jurnal ilmiah bereputasi ataupun keluaran lain 

seperti HKI, Paten dan sebagainya. 
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B. Tujuan Program Kegiatan 

Program kolaborasi penelitian keilmuan ini bertujuan: 

1. Memperluas jejaring kerjasama penelitian keilmuan antara Universitas Terbuka 

dengan Perguruan Tinggi lain, di dalam maupun luar negeri, serta dunia usaha. 

2. Memperkuat wawasan keilmuan yang bersifat multi/inter/lintas disiplin di 

antara para dosen/ peneliti; 

3. Mendesain embrio kerjasama penelitian yang lebih luas, baik dengan dunia 

usaha ataupun dengan institusi negara lain secara lebih seimbang, setara, dan 

kontributif untuk masyarakat Indonesia. 

4. Meningkatkan jumlah publikasi, HKI dan keluaran lain sebagai upaya 

mendorong pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Universitas. 

 

C. Ketentuan Umum 

a. Kegiatan penelitian kolaborasi keilmuan dilakukan antara Fakultas/PS di UT 

dengan Fakultas/PS Perguruan Tinggi lain (PTN atau PTS) yang telah memiliki 

MoU/MoA atau PKS atau sebagai partner  peneliti dari UT; 

b. Proposal penelitian kolaborasi keilmuan dikembangkan bersama antara 

peneliti UT (sebagai Ketua atau Penanggung Jawab Penelitian) dan PT 

kolaborasi (sebagai anggota), dan diunggah pada aplikasi SIMPENMAS LPPM-

UT (https://lppm.ut.ac.id/web/login): 

• Kategori Penelitian: Keilmuan 

• Sub-Kategori : Kolaborasi 

• Skema Penelitian : Terapan atau Pengembangan 

c. Pengusul wajib mengentri profil mitra dan dokumen mitra (MoU, PKS, dan 

PKM) pada halaman simpenmas pada menu Mitra Kolaborasi; 

d. Proposal dinilai kelayakannya oleh Tim Reviewer yang terdiri dari reviewer UT 

dan PT kolaborasi; 

e. Peneliti wajib mengikuti MONEV (monitoring dan evaluasi), dan Seminar Hasil 

Penelitian yang dilaksanakan Bersama di bawah koordinasi LPPM-UT.  

f. Penggunaan dan pertanggungjawaban dana penelitian kolaborasi keilmuan 

mengacu kepada aturan internal UT yang berlaku berdasarkan pada SBM dan 

SBK penelitian tahun anggaran yang berlaku yang ditetapkan oleh Menteri 

Keuangan;  

g. Hak atas kekayaan intektual terhadap hasil penelitian dimiliki oleh UT dan 

kepemilikan kekayaan intelektual pada masing masing peneliti.  

https://lppm.ut.ac.id/web/login
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h. Peneliti wajib mencantumkan sumber dana penelitian terhadap publikasi yang 

dihasilkan dari penelitian.  

i. Penelitian kolaborasi keilmuan dapat bersifat tahun tunggal (single year) atau 

tahun jamak (multi years) maksimal 2 (dua) tahun. 

 

D. Kriteria Mitra 

Mitra kegiatan penelitian kolaborasi keilmuan adalah peneliti dari PT atau Lembaga 

lain (dalam atau luar negeri) atau dunia usaha yang sudah memiliki MoU/MoA atau 

PKS. Mitra kolaborasi penelitian keilmuan juga harus memiliki fasilitas yang dapat 

mendukung pelaksanaan penelitian.  

 

E. Besaran Dana Penelitian 

Peneliti dapat mengajukan usulan dana pada skema Terapan maksimal Rp. 

100.000.000,00 (seratus juta rupiah) atau skema Pengembangan maksimal Rp. 

150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah). Dana dari mitra dapat berbentuk 

inkind atau incash. Dana tersebut dapat digunakan untuk membiayai kegiatan 

penelitian, transportasi, dan keperluan lainnya termasuk biaya publikasi 

internasional, dengan ketentuan sebagai berikut. 

 

NO Komponen Pengeluaran Jumlah Persentase 

1 Belanja pegawai (pakar, petugas survey, 

petugas entry data, dan lain-lain) 

Rp xxx.xxx 30 % 

2 Perjalanan dinas (transport lokal, dinas luar 

kota) 

Rp xxx.xxx 30% 

3 Pembelian barang/jasa (konsumsi, 

souvenir, peralatan, sewa, ATK, uji lab) 

Rp xxx.xxx 40% 

Total Rp xxx.xxx 100 % 

 

F. Jadwal Pelaksanaan  

 

Waktu Kegiatan 

15 Februari 2022 Sosialisasi Penelitian Kolaborasi 

20 Februari – 15 Maret 2022  Submit proposal 

16—23  Maret 2022 Review proposal 

25 Maret 2022 Pengumuman seleksi 
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27—31 Maret 2022 Penandatanganan kontrak 

 

G. Proses Seleksi 

a. Seleksi akan dilaksanakan oleh reviewer UT dan PT-Kolaborasi yang 

bersertifikasi sebagai Reviewer Nasional; 

b. Seleksi meliputi aspek kelayakan (substansi, biaya, tingkat kesiapterapan 

teknologi), dan ketercapaian keluaran; 

c. Proposal meliputi latar belakang, relevansi dengan topik penelitian, desain 

penelitian, road map, dan keluaran yang diharapkan. 

 

H. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dapat mencakup bidang-bidang prioritas dari Universitas Terbuka 

yang tercantum dalam Rancangan Induk Penelitian (RIP). Bidang strategis yang 

dikembangkan sebagai fokus harus memuat pendekatan multi/inter/lintas-disiplin. 

Penelitian lebih diutamakan memiliki muatan lokal Indonesia (merupakan 

indigenous knowledge and resources). 

 

I. Keluaran 

Keluaran penelitian kolaborasi keilmuan sesuai dengan skema penelitian yang 

dipilih. 

a. Skema Terapan: 

1) Luaran wajib 

• Satu artikel di jurnal Nasional Kategori SINTA 3, 2, 1; atau  

• Satu buku hasil penelitian ber ISBN; atau  

• Satu Artikel prosiding pada Seminar Nasional/Internasional bereputasi. 

2) Luaran Tambahan 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan luaran tambahan seperti 

Invited Keynote, Visiting Lecturer, Kekayaan Intelektual, Buku (ISBN), Book 

Chapter (ISBN), Dokumen feasibility study, Business plan, Naskah akademik, 

Aplikasi, Produk multimedia, dan lainnya.  

b. Skema Pengembangan: 

1) Luaran wajib:  
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Produk industri atau produk kebijakan dengan kriteria masing-masing 

tahapan luaran sesuai dengan penelitian pengembangan yang 

dilakukan.  

2) Luaran Tambahan: 

Invited Keynote, Visiting Lecturer, KI (paten), Buku (ISBN), Book Chapter 

(ISBN), Dokumen feasibility study, Business plan, Naskah akademik, 

Aplikasi, Produk multimedia, dan lainnya.  

c. Pada setiap publikasi diharuskan mencantumkan semua nama peneliti dengan 

ketua peneliti Universitas Terbuka sebagai peneliti pertama (first author). 


